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1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data World Health Organization, jumlah orang yang
mengalami infeksi HIV/AIDS terus meningkat. Menurut data global, orang
yang hidup dengan HIV dipe juta orang terken infeksi HIV pada
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diikuti oleh Jawa Timur (43.399 kasus) dan Jawa Barat (31.293 kasus).
Sementara itu, data Kementerian Kesehatan tahun 2017 mencatat bahwa
dari total 48.300 kasus HIV positif, terdapat 9.280 kasus yang berkembang
menjadi AIDS.

Gambaran epidemiologi HIV/AIDS di Kabupaten Bogor secara
kumulatif hingga tahun 2019 mencatat sebanyak 2.309 kasus, dengan
tambahan 370 kasus baru pada tahun tersebut. Berdasarkan kelompok
usia, kasus HIV/AIDS atau Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) paling banyak



ditemukan pada kelompok usia 19-45 tahun, yakni sebesar 41,5%.
Sementara itu, kasus pada bayi dan anak-anak di bawah usia 14 tahun
tercatat sebesar 3,7%. (Dinkes Bogor, 2021).

HIV/AIDS merupakan salah satu penyakit yang berbahaya dan
pengetahuan tentang penyakit ini sangat penting, terutama bagi siswa SMK
Kesehatan Triple J Kecamatan Citeureup. Pengetahuan yang memadai

tentang HIV/AIDS dapat membantu mencegah penyebaran penyakit ini,
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mencegah penyebaran asyarakat dan sekolah yang
berkelanjutan.

Metode yang digunakan dalam meningkatkan pengetahuan
mengenai HIV/AIDS ada berbagai macam metode, diantaranya
menggunakan metode peer education, penyuluhan secara langsung, media
video edukasi, dan pendidikan reproduksi yang diberikan secara langsung
pada kurikulum sekolah tersebut. Peer Metode atau pembelajaran sebaya
telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang

pencegahan HIV/AIDS. Berdasarkan penelitian Sri Sumartini (2020),
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metode ini menunjukkan efektivitas yang signifikan dengan nilai p = 0,000.
Temuan ini selaras dengan penelitian Santoso et al. (2010), yang
menyatakan bahwa pendidikan kesehatan berperan dalam menjembatani
kesenjangan antara informasi dan perilaku kesehatan. Dengan adanya
pendidikan kesehatan, individu lebih termotivasi untuk menerima informasi
yang benar serta menerapkan perilaku positif, sehingga meningkatkan

pengetahuan dan kesehatan mereka. Selain efektif, metode pendidikan
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menginformasikan dan pusi pada upaya meningkat
pengetahuan siswa mengenai HIV/AIDS, serta membantu mencegah

penyebaran penyakit ini di kalangan lingkungan dan masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah tercantum, maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana tingkat pengetahuan siswa SMK Kesehatan Triple J

Kecamatan Citeureup mengenai HIV/AIDS?
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b. Bagaimana pengaruh peer education dan media video edukasi yang
diberikan pada siswa SMK Kesehatan Triple J Kecamatan Citeureup
untuk meningkatkan pengetahuan HIV/AIDS?

c. Bagaimana efektivitas program edukasi untuk meningkatkan
pengetahuan siswa SMK Kesehatan Triple J Kecamatan Citeureup
mengenai HIV/AIDS?

1.3 Tujuan Penelitian

an Triple J

Kecamatan

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti

Manfaat yang didapat peneliti dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Peneliti dapat mengembangkan keahlian dalam bidang kesehatan,
masyarakat, terkhusus dalam pencegahan, pengobatan, dan
penaggulangan HIV/AIDS.

1.4.2 Manfaat bagi Instansi

Manfaat bagi SMK Kesehatan Triple J dari penelitian ini yakni sebagai

berikut :
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a. Mengembangkan kurikulum dan program edukasi kesehatan yang lebih
efektif, khususnya terkait pencegahan HIV/AIDS.

b. Memperkuat layanan kesehatan dan edukasi tentang HIV/AIDS bagi
siswa, berdasarkan rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini.

1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat

Manfaat yang didapat masyarakat sebagai berikut :

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama siswa dan orang tua

engenai HIV/AIDS dan cara
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